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1. Definisi Pehyakin gampakaherupakan salah satu penyakit menular yang masih
mmw{:ﬁ kesehatan bayi dan anak. Penyakit tersebut
disebabkan oleh virus golongan Paramyxovirus. Mendiagnosa kejadian
campak tidak bisa dilakukan hanya melihat gejala klinis dari pasien.
Campak harus dikonfirmasi dengan cara tes serologi di laboratorium
2. Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah pengiriman sampel serum
campak
3. Kebijakan Keputusan Kepala Puskesmas Pangkur Nomor :
188.4/004/404.302.4.11/2023 tentang Penetapan Tim Surveilans
4. Referensi 1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan
2. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 45 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Surveilans Kesehatan
3. Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 82 Tahun 2014 tentang
Penanggulangan Penyakit Menular
4. Peraturan Menteri Kesehatan Rl No 1501 Tahun 2010 tentang Jenis
Penyakit Menular Tertentu yang dapat Menimbulkan Wabah dan
Upaya Penanggulangan
5. Prosedur/lan 1. Petugas surveilans menerima laporan kasus campak dari berbagai
gkah-langkah sumber yaitu: masyarakat, puskesmas, Dinkes Kota Tangerang,
Klinik, dll
2. Pasien dilakukan wawancara menggunakan MRO1 Form Investigasi
Kasus Suspek Campak Rubella
3. Pasien diarahkan ke Laboratorium untuk dilakukan pengambilan
sampel darah
4. Sampel darah yang ada dilakukan sentrifuge untuk memisahkan

serumnya




5. Pengiriman serum di kirim menggunakan coolbox lalu Sampel serum
dikirim ke SIKK Dinkes Kota Tangerang beserta MRO1 Form
Investigasi Kasus Suspek Campak Rubella.
6. Unit Terkait 1. Petugas surveilans
2. Bidan desa
3. Perugas Laborat
4. Petugas Kesling
7. Rekaman . Tgl. mulai
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